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ABSTRAK

Basis gigi tiruan merupakan bagian gigi tiruan yang menggantikan tulang alveolar yang sudah hilang. Pemaka-
ian gigi tiruan yang cukup lama sering menurunkan kecekatan fitting surface terhadap mukosa jaringan disebabkan 
terjadi perubahan bentuk jaringan dan resorbsi struktur tulang alveolar. Relining merupakan salah satu prosedur 
penatalaksanaan dengan cara melapisi fitting surface yang longgar dengan bahan dasar baru. Terdapat beberapa 
bahan relining yaitu heat cured, self cured dan soft liner. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
bahan relining heat cured, self cured dan soft liner terhadap retensi gigi tiruan lengkap resin aklirik.

Penelitian ini menggunakan 30 spesimen basis gigi tiruan lengkap resin akrilik yang permukaan basisnya sudah 
dikurangi dan dikasari diberi lapisan bahan relining heat cured, self cured dan soft liner. Subjek penelitian dibagi 
menjadi 3 kelompok, pertama dengan bahan relining heat cured, kedua dengan bahan relining self cured dan ketiga 
dengan bahan relining soft liner. Kemudian dilakukan uji kekuatan retensi gigi tiruan dengan menggunakan alat 
tarik vertikal modifikasi Van Kampen dan dicatat berat beban yang meyebabkan terlepasnya gigi tiruan lengkap dari 
tempatnya. Data yang diperoleh dianalisis dengan Anava satu jalur dan dilanjutkan uji post hoc dengan LSD.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata kekuatan retensi dengan standar deviasi (Newton) : heat cured 80,07 ± 
1,85, self cured  64,39 ± 1,23 dan  soft liner 41,21 ± 2,32 (p < 0,05). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat per-
bedaan retensi basis gigi tiruan lengkap rahang atas resin akrilik yang diberi bahan relining heat cured, self cured 
dan soft liner, bahan relining heat cured lebih retentif dibandingkan bahan self cured dan soft liner.

Kata kunci : Retensi gigi tiruan lengkap, lapisan bahan relining heat cured, self cured dan soft liner.

ABSTRACT

The base of denture is part of dentures replacing the missing alveolar bone. The usage of denture in long 
period decreases handiness of fitting surface toward mucosa tissue caused the change of the network’s form and 
reabsorption of alveolar bone structure. Relining is one of procedures in the implementation of coating the loose 
fitting surface with new basic substance. There are some relining materials, such as heat cured, self cured and 
soft liner. The purpose of the research is to insvestigate the impact of relining substance toward the retention of full 
denture- acrylic resin.

The research used 30 specimens of full denture base – acrylic resin, which the surface of denture base had been 
reduced and roughed as well as given layer derived from relining heat cured, self cured and soft liner materials. 
Hence, the subject of research had been divided into 3 groups: the first group was by relining heat cured, the 
second was by relining self cured, and the third was by relining soft liner. Later on, the strength test was conducted 
to denture retention by using a vertical attracted–Van Kampen modified tool and the weight was recorded causing 
the releasing of full denture from its place. The data obtained was analyzed by one way Anova and continued with 
post hoc test with LSD.

Finally, the research finding showed that there were several rates of retention and the deviation standart (Newton), 
comprising of the heat cured was 80.07 ± 1.85, the self – cured was 64.39 ± 1.23 and the soft liner was 41.21 ± 
2.32 (p < 0.05). The conclusion of present work is that there was retention difference of base full denture on upper 
jaw over acrylic resin given the substance of relining heat cured, self – cured and soft liner. In addition, the relining 
head cured material is more retentive than the material of self-cured and soft liner. 

Keyword: Retention of full denture, layer of relining, heat cured, self cured and soft liner materials.
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Penatalaksanaan relining terhadap gigi tiruan 
yang longgar memerlukan kecermatan untuk 
memilih bahan reliner yang tepat mengingat 
kerusakan tulang alveolar yang irreversibel dan 
adekuat serta bervariasi tiap individu, dapat 
dinilai dari bentuk anatomi tulang alveolar yang 
tertinggal agar dapat mengatasi permasalah 
pasien5.

Bahan relining terdiri dari : (1) hard reline 
material yaitu reliner dengan resin akrilik heat 
cured dan reliner dengan resin akrilik self cured, 
(2) tissue conditoners dan soft liners5. Macam soft 
liners terbagi menjadi plasticized acrylic resin dan 
silicon rubber11.    

Penggunaan soft denture liners merupakan 
bahan tambahan penting dalam penatalaksa-
naan pasien gigi tiruan penuh dan gigi tiruan 
sebagian lepasan yang longgar, terutama pada 
pasien yang  diindikasikan5. Penggunaan bahan-
bahan ini bertindak sebagai bantal/landasan un-
tuk bahan tambahan gigi tiruan melalui absorbsi 
dan redistribusi kekuatan tekan yang diterima di 
area edentulous ridge. Bantalan baru ini mampu 
memulihkan kesehatan pada mukosa yang mera-
dang dan dilakukan penggantian perperiodik12.

Faktor yang mempengaruhi retensi gigi tiruan 
lengkap dikelompokan menjadi dua yaitu fak-
tor fisik dan faktor muskular. Faktor fisik yang 
berperan dalam retensi gigi tiruan adalah : 1) 
perluasan maksimal dari basis gigi tiruan; 2) 
kontak seluas mungkin dari membran mukosa 
dan basis gigi tiruan; 3) kontak yang rapat antara 
basis gigi tiruan dan daerah pendukungnya. Fak-
tor muskular dapat digunakan untuk meningkat-
kan retensi dan kestabilan gigi tiruan, otot-otot 
buccinator, orbikularis oris, serta otot-otot lidah 
merupakan kunci dalam aktivitas retensi, seh-
ingga perlu latihan khusus bagi otot-otot mulut 
untuk meningkatkan retensi gigi tiruan di dalam 
rongga mulut13. 

Mekanisme retensi pada gigi tiruan disimpul-
kan didapat dengan adanya gaya permukaan 
dari kedua permukaan yang berbeda, gaya ad-
hesi, gaya kohesi, tekanan atmosfir, undercuts, 
rotational insertion paths, parallel walls, gravity, 
faktor fisik dan faktor muskular didalam rongga 
mulut13. Pada kasus plat gigi tiruan lengkap 
yang longgar  akan  dilakukan relining dengan 
menggunakan bahan akrilik resin heat cured, self 
cured dan soft liner, ketiga bahan ini mempunyai 
semua faktor retensi dengan kekuatan retensi 
yang berbeda14. 

PENDAHULUAN

Retensi dan stabilisasi suatu gigi tiruan saling 
berkaitan. Retensi berkenaan dengan perlekatan 
yang merupakan hubungan antara mukosa dan 
gigi tiruan, sedangkan stabilisasi berkenaan 
pada saat berfungsi, yaitu gigi tidak terlepas se-
lama digunakan1. Retensi didapat dari gravitasi, 
adhesi, tekanan atmosfer dan surface tension2. 
Stabilisasi adalah kemampuan gigi tiruan untuk 
bertahan pada tempatnya sewaktu gigi tiruan 
mendapat stres, tekanan atau karena pengaruh 
fungsional3. Retensi adalah kemampuan untuk 
menahan gaya-gaya yang cenderung mengubah 
hubungan antara gigi tiruan dengan jaringan 
lunak mulut waktu istirahat4. 

Proses resorbsi tulang ternyata irreversibel 
dan adekuat menyebabkan protesa menjadi 
tidak sesuai antara fitting surface dengan bentuk 
jaringan mukosa dibawah protesa5. Terjadinya 
perubahan bentuk jaringan lunak dan resorbsi 
tulang ditunjukan setelah pemakaian gigi tiruan 
yang cukup lama, mengakibatkan ketepatan gigi 
tiruan sangatlah sulit untuk dipertahankan dalam 
waktu yang panjang karena gigi tiruan akan long-
gar dan menurunkan kecekatan fitting surface 
gigi tiruan terhadap  jaringan mukosa mulut6 7.

Prediksi umur pemakaian bahan akrilik sulit 
dilakukan karena banyak faktor lingkungan 
mem- pengaruhi daya tahan dari bahan terse-
but. Sifat dari resin akrilik yang menyerap dan 
melepaskan air menyebabkan ketidak stabilan 
dimensi, mengalami keretakan atau menjadi pa-
tah karena air berinteraksi dengan rantai polimer, 
yang dapat menghasilkan beberapa efek seperti 
melonggarkan gigi tiruan, pecahnya struktur, dan 
mele- mahkan rangkaian susunan gigi artifisialis.  
Kondisi ini mempengaruhi dimensi dan stabilitas 
gigi tiruan dan sekaligus mengurangi retensi 
gigi tiruan sehingga perlu dilakukan relining/
rebasing8.

Relining merupakan salah satu prosedur yang 
digunakan untuk menanggulangi permasalahan 
dengan cara melapisi kembali fitting surface gigi 
tiruan  yang sudah tidak sesuai lagi atau longgar 
dengan bahan dasar baru, menghasilkan lapisan 
baru yang beradaptasi secara akurat ke area 
landasan gigi tiruan5, 9, 10. Tujuan relining adalah 
memperbaiki retensi sehingga gigi tiruan dapat 
berfungsi kembali, kesehatan pada jaringan lu-
nak dapat diperbaiki, pasien merasa enak dan 
nyaman dengan gigi tiruan yang dipakai4.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah merupakan penelitian 
ekperimental laboratorium dan subjek penelitian 
adalah 30 spesimen basis gigi tiruan lengkap  
resin akrilik heat cured setebal 3 mm dengan 
berat 100 gram yang dibagian fitting surfacenya 
dilakukan pengurangan dari anterior, median, 
lateral kiri dan kanan sampai bagian posterior 
sebelum posterior palatal seal sebanyak 1,5 mm 
dengan berat setelah pengurangan 60 gram dan 
diberi bahan relining  setebal 1,5 mm dengan 
berat akhir menjadi 100 gram. 

Subjek menjadi 3 kelompok (gambar 3), Ke-
lompok I : permukaan basis gigi tiruan lengkap 
resin akrilik yang sudah dikurangi dan  dikasari 
diberi bahan relining heat cured. Kelompok II : 
permukaan basis gigi tiruan lengkap resin akrilik 
yang sudah  dikurangi dan dikasari diberi bahan 
relining self cured. Kelompok III: permukaan ba-
sis gigi tiruan  lengkap resin akrilik yang sudah 
dikurangi dan dikasari diberi bahan relining soft 
liner.

Masing masing kelompok basis gigi tiruan 
lengkap rahang atas resin akrilik yang telah diberi 
bahan relining diinsersikan pada soft gingival 
edentulous model rahang atas produk Nissin 
yang telah dipasangkan pada cengkeram alat 
tarik vertikal modifikasi Van Kampen, kemudian 
dilakukan pelepasan dengan gaya tegak lurus 
terhadap bidang oklusal dan dicatat tekanan tarik 
yang dilakukan15.

Pembuatan subjek penelitian sebanyak 30 
buah dengan urutan kerja : pencetakan rahang 
atas pada soft gingival edentulous model rahang 
atas, untuk membuat studi model, studi model 
digunakan untuk desain basis rahang atas  dan 
pembuatan sendok cetak individual, pencetakan 
dengan sendok cetak individual untuk membuat 
basis rahang atas16, pembuatan basis gigi tiruan 
lengkap resin akrilik rahang atas sebanyak 30 
buah dengan ketebalan akhir 3 mm, berat 100 
gram dan dibagian posterior dibuat posterior 
palatal seal dengan ketinggian 1,5 mm, try in 30 
buah basis pada soft gingival edentulous model 
rahang atas dan dilakukan pengurangan dan 
pengasaran pada daerah fitting surface setebal 
1,5 mm dengan berat 60 gram untuk tempat ba-
han relining, 30 buah basis diberi bahan relining 
dengan rincian 10 basis untuk relining heat cured, 
10 basis untuk bahan relining self cured, dan 10 
basis untuk bahan relining soft liner setebal 1,5 

mm dan berat akhir 100 gram.
Pengurangan, pengasaran dan penambahan 

bahan relining pada subjek dengan cara sebagai 
berikut: model kerja ditanam dengan gips putih 
kedalam cuvet, setelah keras basis gigi tiruan 
lengkap rahang atas di ambil dan lakukan pen-
gurangan dan pengasaran pada daerah fitting 
surface, letak kembali pada antagonis kuvet yang 
masing-masing basis gigi tiruan lengkap telah 
diberikan bahan relining sesuai jumlah subjek 
yang dibuat, lakukan pengepresan cuvet dilanjut-
kan prosesing resin akrilik polimerisasi panas dan 
penggodokan, untuk bahan relining self cured 
dan soft liner hanya dilakukan pengepresan saja 
setelah diisi bahan relining  tersebut.

Jalannya penelitian dengan mengukuran 
uji kekuatan retensi hasil relining basis gigi 
tiruan lengkap sudah dapat dipersiapkan. Proses 
mounting yaitu pemasangan soft gingival eden-
tulous model rahang atas difiksasikan pada alat 
penahan yang disesuaikan pada alat uji tarik 
Van Kampen dan basis gigi tiruan lengkap di 
fiksasikan pada alat cengkeram penarik yang 
telah dipersiapkan15. Setelah difiksasi soft gin-
gival edentulous model pada alat tarik vertikal 
modifikasi Van Kampen, basis gigi tiruan lengkap 
yang telah di relining diberi saliva buatan dengan 
pH normal pada bagian fitting surface ditekan 
dibagian palatal model selama 2 detik dan di-
pasang alat cengkeram untuk memfiksasi basis 
gigi tiruan kemudian lakukan pengukuran retensi 
tiap-tiap basis dan lakukan pencatatan.

Alat untuk pengukuran retensi terdiri dari 
tiang penguat tegak sebagai landasan naik tu-
run bidang luncur yang dilengkapi dengan gotri 
supaya tidak ada hambatan. Kekuatan melepas 
gigi tiruan dihubungkan dengan pemberat yang 
diletakkan pada timbangan standar 0-10 Kg. 
Tuas pemegang soft gingival edentulous model 
dan cengkeram fiksasi  basis gigi tiruan lengkap 
dibuat dari besi baja yang kaku untuk menghidari  
resultan dari gaya tarik15.

Cara pengukuran sebagai berikut : basis gigi 
tiruan lengkap rahang atas resin akrilik yang 
telah di relining dipasangkan pada soft gingival 
edentulous model rahang atas, sebelumnya ba-
sis pada bagian palatal diberi penampang logam 
dan dilengketkan dengan mempergunakan self 
cured pada bagian polish surface. Titik tengah 
basis ditentukan secara manual dengan pengu-
kuran, pada titik tengah dibuat lubang pengunci 
agar basis dapat terpasang pada alat pengunci. 
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Alat pemegang basis dipasang pada tempat 
yang telah disediakan, dilakukan pengecekan, 
keadaan timbangan pada angka nol. Timbangan 
diberi anak timbangan dan juga pasir sedikit demi 
sedikit sampai gigi tiruan terlepas dari jaringan 
pendukungnya, pencatatan berat beban yang 
melepas gigi tiruan tersebut, diulangi pengukuran 
sampai 3 kali diambil nilai rata-ratanya. 

Satuan yang digunakan dalam alat pengukur-
an ini adalah kilogram (Kg). Gaya tarik vertikal 
berlaku rumus : W= m. g, Dimana m adalah 
massa (Kg), g adalah gaya gravitasi bumi (9,8 
m/det2 ), W adalah gaya tarik vertikal dalam 
Newton17.

Data pengukuran mengenai uji perbedaan 
retensi hasil relining basis gigi tiruan lengkap 
rahang atas resin akrilik yang berbeda dianali-
sis dengan menggunakan analisa Anava satu 
jalur. Dilanjutkan dengan uji post hoc test least 
significance difference (LSD), dengan tingkat 
kepercayaan 95% (α=0,05).

HASIL PENELITIAN

Hasil rata-rata kekuatan retensi basis gigi 
tiruan lengkap resin akrilik yang diberi lapisan 
bahan relining heat cured, self cured dan soft 
liner  tampak pada tabel berikut (tabel 1):
Tabel 1. Tabel rata-rata kekuatan retensi 3 ba-

han relining (N)

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata kekuat-
an retensi tertinggi terjadi pada basis gigi tiruan 
lengkap resin akrilik yang diberi lapisan bahan 
relining heat cured dan terendah pada bahan 
relining soft liner.

Dari hasil penelitian dibuat grafik histogram 
rata-rata kekuatan retensi basis gigi tiruan leng-
kap resin akrilik yang diberi lapisan bahan relining 
heat cured, self cured dan soft liner tampak pada 
gambar berikut:

Gambar 1. Histogram rata-rata kekuatan retensi 
basis gigi tiruan

Pengujian perbedaan kekuatan retensi basis 
gigi tiruan lengkap resin akrilik yang diberi lapisan 
bahan relining heat cured, self cured dan soft liner 
dengan uji statistik yaitu dengan menggunakan 
uji Anava satu jalur. Pengujian statistik dengan 
menggunakan uji Anava satu jalur merupakan 
pengujian data parametrik yang harus memenuhi 
uji normalitas dan homogenitas. Berikut hasil uji 
normalitas dan homogenitas datanya:

Uji normalitas dalam penelitian ini mengguna-
kan uji Shapiro-Wilk, dimana jika nilai signifikansi 
> 0,05 maka data yang diuji berdistribusi normal 
dan memenuhi uji normalitas data. Dan jika nilai 
signifikansi < 0,05, maka data tersebut tidak 
berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas 
data dalam penelitian ini (tabel 2):

Tabel 2. Hasil uji normalitas kekuatan retensi 3 
bahan relining

Hasil uji normalitas dengan menggunakan 
uji Shapiro-Wilk  bahwa data kekuatan retensi 
basis gigi tiruan lengkap resin akrilik yang diberi 
lapisan bahan relining heat cured, self cured dan 
soft liner berdistribusi normal.

Hasil uji homogenitas dalam penelitian ini 
menunjukan nilai Levene statistic 1,339 dengan 
signifikansi 0,279, sehingga disimpulkan data 
terdistribusi homogen (p>0,05).

Setelah memenuhi uji normalitas dan ho-
mogenitas dilakukan uji Anava satu jalur. Uji 
Anava dalam penelitian ini menguji perbedaan 

Keterangan:
x  = rata-rata
SD = standar deviasi / simpangan baku
N = jumlah subjek penelitian

Keterangan:
df = degree of freedom/ derajat bebas
Sig = signifikansi/ probabilitas

J Ked Gi, Vol. 4, No. 4, Oktober 2013: 242-247
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kekuatan retensi basis gigi tiruan lengkap resin 
akrilik yang diberi lapisan bahan relining heat 
cured, self cured dan soft liner. Terjadi perbedaan 
kekuatan retensi yang bermakna jika nilai signifi-
kansinya < 0,05 atau F hitung > F tabel. Berikut 
hasil uji Anava satu jalur kekuatan retensi tampak 
pada tabel berikut (tabel 3):
Tabel 3. Hasil uji Anava satu jalur kekuatan 

retensi 3 bahan relining

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa terjadi 
perbedaan yang signifikan hasil pengukuran 
kekuatan retensi basis gigi tiruan lengkap resin 
akrilik yang diberi lapisan bahan relining heat 
cured, self cured dan soft liner. Hal tersebut 
ditunjukkan oleh nilai F sebesar 1114,182 > F 
tabel sebesar 3,354 atau signifikansi 0,000 (p 
< 0,05). Artinya terdapat pengaruh pemberian 
lapisan bahan relining heat cured, self cured dan 
soft liner pada basis gigi tiruan terhadap retensi 
gigi tiruan lengkap resin aklirik.

Data kemudian dianalisis post hoc test meng-
gunakan uji LSD untuk mengetahui kemaknaan 
pada tiap kelompok perlakuan dengan tingkat 
kepercayaan 95%. Hasil uji LSD didapatkan ha-
sil: a) terdapat perbedaan yang bermakna (p < 
0.05) retensi antara bahan soft liner dengan self 
cured, b) terdapat perbedaan yang bermakna (p 
< 0.05) retensi antara bahan soft liner dengan 
heat cured, dan c) terdapat perbedaan yang 
bermakna (p < 0.05) retensi antara bahan self 
cured dengan heat cured (tabel 4).
Tabel 4. Hasil uji LSD pengaruh lapisan bahan 

relining terhadap retensi gigi tiruan 
lengkap rahang atas 

Dari hasil uji Anava satu jalur di atas bahan 
relining berpengaruh terhadap retensi gigi tiruan 
lengkap resin aklirik. Retensi tertinggi/terbaik 
pada gigi tiruan lengkap resin aklirik yang diberi 
lapisan relining heat cured sehingga hipotesis da-
lam penelitian ini dapat diterima kebenarannya.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata 
retensi yang berbeda antara heat cured, self 
cured dan soft liner sebagai bahan relining basis 
gigi tiruan lengkap rahang atas resin akrilik. Nilai 
rata-rata retensi basis gigi tiruan lengkap rahang 
atas resin akrilik yang tertinggi pada basis gigi 
tiruan lengkap rahang atas dengan bahan relining 
heat cured, sedangkan yang terendah dengan 
bahan relining soft liner. Faktor fisik yang meng-
hasilkan retensi terhadap gigi tiruan lengkap 
didapat dari kontak yang rapat pada perluasan 
maksimal dari basis gigi tiruan yang berkontak 
dengan membran mukosa pendukungnya13.

Hasil uji Anava satu jalur menunjukkan 
adanya perbedaan yang bermakna antara retensi 
basis gigi tiruan lengkap rahang atas resin akrilik 
dengan bahan relining heat cured, self cured 
dan soft liner. Perbedaan retensi ketiga bahan 
relining permanen disebabkan adanya adanya 
perbedaan aktivasi, sifat-sifat bahan, pengeru-
tan hasil polimerisasi dan elastisitas bahan atau 
bahan cepat kembali pada bentuk semula. 

Hasil uji post hoc LSD menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara hasil kekuatan 
retensi bahan relining soft liner dengan bahan re-
lining self cured; bahan relining soft liner dengan 
bahan relining heat cured; dan bahan relining self 
cured dengan bahan relining heat cured. Hal ini 
terjadi karena pada bahan relining heat cured  
merupakan resin akrilik teraktivasi panas memiliki 
sifat curing shrinkage dimana ketika monomer 
metyl methacrylate berpolimerisasi akan terjadi 
kepadatan11, 18. Kekuatan retensi yang tertinggi 
disebabkan penyerapan air lebih sedikit tidak 
melebihi 32 µg/mm3 dan kelarutan juga lebih 
sedikit tidak melebihi 1,6 µg/mm3 sesuai Organ-
isasi Standar Internasional (ISO) dengan standar 
1567:1999, sehingga proses pengerutan setelah 
berpolimerisasi lebih sedikit dibanding bahan 
relining self cured dan soft liner. Salah satu fak-
tor retensi yaitu tekanan atmosfir akan menahan 
gaya-gaya yang akan melepaskan gigi tiruan, 
asalkan ada ruangan hampa (vacuum area) dari 

Keterangan :
JK : Jumlah kuadrat  DB : derajat bebas  
RK : rata-rata kuadrat  Fh : F hitung
Ft : F table    Sig : Signifikansi

Keterangan : 
(*): Signifikansi pada level 5%
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pheripheral seal dan rapatnya fitting surface ter-
hadap jaringan pendukung dibawahnya13.

Bahan relining self cured  pada proses polim-
erisasi resin akrilik teraktivasi kimia tergolong 
kurang sempurna dibandingkan bahan relining 
heat cured resin akrilik teraktivasi panas seh-
ingga pengerutan yang terjadi mengakibatkan 
kontak yang kurang rapat antara basis gigi tiruan 
yang telah dilakukan relining dengan jaringan 
pendukung dibawahnya sehingga masuknya 
udara luar ke area hampa udara/vaccum area 
yang mempengaruhi retensi dari bahan relining 
tersebut19.

Masalah yang terkait dengan penggunaan 
bahan relining soft liner seperti cepat hilangnya 
kelembutan, daya serap air yang tinggi, mengua-
pnya plasticizer, berubah bentuk lebih mudah 
dan cepat keras sehingga gigi tiruan akan cepat 
longgar9, 16.

KESIMPULAN
Pada penelitian didapatkan kesimpulan 

bahwa: Terdapat perbedaan retensi basis gigi 
tiruan lengkap rahang atas resin akrilik yang 
diberi bahan relining heat cured, self cured dan 
soft liner, bahan relining heat cured lebih retentif 
dibandingkan bahan self cured dan soft liner.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang 
perbedaan retensi antara bahan heat cured, 
self cured dan soft liner sebagai bahan relining 
basis gigi tiruan lengkap rahang atas resin akrilik 
secara in vivo.
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